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BAB V 

PENU TU P 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap Akulkturasi Budaya Osing dalam film  “Kafir”  yang 

telah dibahas pada bab sebelumnya maka dapatlah ditarik kesimpulan dari penelitian ini bahwa 

Akulturasi dalam film ini terdapat pada perpaduan antar budaya yang kemudian menghasilkan 

kebudayaan baru tanpa menghilagkan unsur – unsur asli dalam kebudayaan tersebut. 

Pencampuran budaya dianggap merepresentasikan jiwa akulturasi budaya dengan  saling 

menghargai atas adanya pencampuran budaya  yang tetap tidak meninggalkan  budaya  aslinya. 

Selain itu juga menampilkan adegan “Memainkan piano, Memakai baju  kokoh,  Membaca  surat 

ayat kursi”, menunjukkan arti akulturasi budaya bahwa pencampuran budaya tanpa pernah 

meninggalkan budaya aslinya. 

Representasi akulturasi budaya Osing dalam film “Kafir” diharapkan mampu 

membangkitkan minat generasi muda untuk menonton film  “Kafir”.  Dari  minat  tersebut  

diharapkan dapat membangkitkan jiwa saling menghargai terhadap akulturasi budaya atau 

pencampuran budaya agar generasi muda serta dapat mengamalkan nilai-nilai saling  menghargai 

atas pencampuran budaya dalam kehidupan nyata sehingga bermanfaat bagi bangsa dan negara. 

 

5.2 Saran 

Peneliti menyarankan kepada pembaca maupun masyarakat untuk  setidaknya  menonton 

film ini minimal 2x karena banyak pesan yang dapat di  ambil  dari  film  ini. Peneliti sengaja 

memilih film ini, karena ada beberapa scene menunjukkan adanya  suatu  alkultursi  budaya. 

Sebuah latar cerita yang sesuai dengan kondisi Indonesia saat itu, yang  dialami oleh sebagian  

besar penonton “Kafir”. Peneliti ingin  mengajak   penonton  untuk  lebih  peduli  pencampuran 

budaya di lingkungan sekitar. Peneliti berharap, setelah menonton  “Kafir”  ada  yang  berubah 

dalam diri penonton. Ada semangat saling menghargai dan menghormati terhadap pencampuran 

budaya tanpa meninggalkan budaya aslinya, tidak hanya senang karena sudah menonton. 

Dengan dibuatnya film “Kafir”, peneliti menyarankan kepada  para  sutradara film Indonesia 
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untuk membuat  film-film seperti ini yang mana diharapkan mampu mencerminkan realitas sosial 

dan budaya yang terjadi tidak hanya gambar maupun  sinematografi  yang  bagus tetapi juga 

memberikan makna yang dapat diambil  dari  sebuah  film  bisa  memberikan  sindiran bagi 

masyarakat, bangsa, maupun negara. 
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